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Fixed Assets Turnover merupakan rasio aktivitas yang digunakan untuk 
mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu 
periode. Atau dengan kata lain, untuk mengukur apakah perusahaan sudah 
menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau belum. Fixed Asset Turnover 
dan Working Capital Turnover yang tinggi mencerminkan bahwa Gross Profit 
Margin yang dimiliki juga tinggi. Permasalahan muncul ketika Fixed Asset 
Turnover dan Working Capital Turnover yang diperoleh tinggi, tetapi Gross Profit 
Margin yang dihasilkan justru rendah ataupun sebaliknya, seperti yang terjadi di 
PT Indo Acidatama, Tbk.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Fixed Asset Turnover 
secara parsial terhadap Gross Profit Margin pada PT. Indo Acidatama, Tbk, 
pengaruh Working Capital Turnover secara parsial terhadap Gross Profit Margin 
pada PT. Indo Acidatama, Tbk, serta pengaruh Fixed Asset Turnover dan Working 
Capital Turnover secara simultan terhadap Gross Profit Margin pada PT. Indo 
Acidatama, Tbk. 
Kerangka teori yang digunakan pada penelitian ini merujuk pada teori yang 
menyatakan bahwa semakin tinggi Fixed Asset Turnover dan Working Capital 
Turnover, maka semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap Gross Profit Margin 
yang dimiliki.  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Data 
yang digunakan adalah data sekunder yang berupa laporan keuangan pada website resmi 
PT. Indo Acidatama Tbk periode 2010-2019. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Fixed Asset Turnover di PT. Indo 
Acidatama, Tbk secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap Gross Profit 
Margin diperoleh perbandingan koefisien determinasi sebesar 0,5%. 2) Working 
Capital Turnover secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap Gross Profit 
Margin dengan koefisien determinasi sebesar 13,09%. 3) Fixed Asset Margin dan 
Working Capital Turnover secara simultan tidak berpengaruh terhadap Gross Profit 
Margin dengan koefisien determinasi sebesar 13,8%. 
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